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ABSTRAK 

Yawan Fauzy Dharmawan. 21801053008. Analisis Efisiensi Kinerja Generator PLTU Di PT. 

Pabrik Gula Candi Baru Sidoarjo. Pembimbing 1 : Ir. Abdul Muta’ali, M.T. pembimbing 2 : 

Arman, S.Kom.,M.Kom. Teknik Elektro. Fakultas Teknik Universitas Islam Malang. 

Kebutuhan akan listrik semakin mendesak dan sangat penting. Berbagai inovasi diciptakan di 

bidang produksi listrik, termasuk pembangkit listrik tenaga uap. Dalam proses produksi gula 

diperlukan penyediaan energi yang berkualitas karena apabila pasokannya terganggu maka 

dapat mempengaruhi kualitas gula yang dihasilkan. Generator yang menyuplainya tentunya 

mempengaruhi kinerja PLTU dalam hal produksi listrik sehingga kehandalannya harus tetap 

dijaga. Untuk menjaga stabilitas listrik diperlukan efisiensi guna mengetahui tingkat 

pengguanaan sumber daya dalam suatu proses. Semakin tinggi efisiensi generator maka 

semakin baik keandalan sistem distribusi tenaga listrik. Dari hasil penelitian ini perhitungan 

efisiensi pada generator dengan kapasitas 2 MW. Dari perhitungan nilai efisensi dengan 

menggunakan rumus efisiensi generator dan terlihat mengalami perubahan yang tidak terlalu 

signifikan terlihat dari waktu produksi penggilingan. Selama musim giling pada tanggal 23 

oktober 2024 didapatkan nilai efisiensi terendah sebesar 88,28% dan nilai efisiensi tertinggi 

sebesar 98,47%. Dari hasil analisa yang diperoleh bahwa semakin besar nilai dari daya 

masukan generator atau daya yang dihasilkan oleh turbin maka efisiensi dari generator juga 

semakin besar. 

Kata Kunci : PLTU, daya, efisiensi generator, energi lisrik. 

 

  



ABSTRACT 

Yawan Fauzy Dharmawan 21801053008. Efficiency Analysis of PLTU Generator 

Performance at Pt. Candi Baru Sugar Factory Sidoarjo. Supervisor 1 : Ir. Abdul Muta'ali, M.T. 

Supervisor 2 : Arman, S.Kom., M.Kom. Electrical Engineering. Faculty of Engineering, 

Islamic University of Malang. 

The need for electricity is increasingly urgent and very important. Various innovations were 

created in the field of electricity production, including steam power plants. In the process of 

sugar production, it is necessary to provide quality energy because if the supply is disrupted, it 

can affect the quality of sugar produced. The generator that supplies it certainly affects the 

performance of the PLTU in terms of electricity production so that its reliability must be 

maintained. To maintain electrical stability, efficiency is needed to determine the level of 

resource utilization in a process. The higher the generator efficiency, the better the reliability 

of the power distribution system. From the calculation of the efficiency value using the 

generator efficiency formula, it can be seen that there is a not too significant change in the 

milling production time. During the milling season on October 23, 2024, the lowest efficiency 

value was 88.28% and the highest efficiency value was 98.47%. From the results of the analysis 

obtained that the greater the value of the generator input power or the power generated by the 

turbine, the greater the efficiency of the generator. 

Keywords : PLTU, power, generator efficiency, electrical energy. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang 

Listrik merupakan kebutuhan pokok yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

hampir seluruh aktivitas yang dilakukan manusia berkaitan dengan listrik [1]. Sesuai 

dengan kemajuan pembangunan di berbagai bidang, baik di bidang teknologi, 

perekonomian maupun industri, kebutuhan listrik di Indonesia dari tahun ke tahun 

menunjukkan peningkatan jumlah konsumen dan konsumsi listrik. konsumsi energi 

(KWh) yang digunakan salah satunya adalah penggunaan listrik pada sektor industri [2]. 

Tingkat efisiensi penggunaan energi listrik pada suatu bangunan baik industri, 

perkantoran juga rumah perlu dilakukan pengawasan dan evaluasi untuk menghindari 

penggunaan tenaga yang tidak terkontrol dan terus menerus tentu juga akan berdampak 

buruk pada kerusakan lingkungan dan habisnya cadangan energi [3]. Kebutuhan akan 

listrik semakin mendesak dan sangat penting. Berbagai inovasi diciptakan di bidang 

produksi listrik, termasuk pembangkit listrik tenaga uap [4].  

Sistem pembangkit tenaga uap adalah mesin kalor dengan sistem pembakaran luar. 

Uap dihasilkan oleh boiler atau ketel uap melalui proses pembakaran yang dilakukan di 

luar mesin untuk menghasilkan energi panas yang kemudian ditransfer ke uap. Energi 

yang dihasilkan oleh boiler kemudian diubah menjadi energi kerja oleh turbin, sebagian 

sisa uap digunakan untuk proses memasak. Turbin uap merupakan mesin induk yang 

mengubah energi uap menjadi energi kinetik dan energi kinetik tersebut diubah menjadi 

energi mekanik berupa putaran poros turbin. Turbin berperan sebagai penggerak 

generator untuk menghasilkan listrik yang dapat digunakan berbagai bidang industri.  

 PT. Pabrik Gula Candi Baru Sidoarjo, Jawa Timur merupakan salah satu 

perusahaan manufaktur yang beroperasi sejak tahun 1832 yang memproduksi gula pasir 

berjenis Superior Hooft Suiker (SHS) sebagai produk utamanya. Produk samping dari 

proses tersebut berupa tetes dan ampas yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

monosudium glutammate (MSG), pupuk cair, permen, dan bahan ketel serta kertas [5]. 

Pabrik Gula Candi Baru memiliki 3 (tiga) sumber penyuplai daya listrik yaitu sumber 

dari PLN, PLTU TA. Shinko kapasitas sebesar 2 MW tegangan menengah 6000 Volt 



dengan putaran RPM 6.875, Dan PLTU TA. SNM kapasitas sebesar 0,9 MW tegangan 

rendah 400 Volt dengan putaran RPM 4.450. 

Dalam proses produksi gula diperlukan penyediaan energi yang berkualitas karena 

apabila pasokannya terganggu maka dapat mempengaruhi kualitas gula yang dihasilkan. 

Generator yang menyuplainya tentunya mempengaruhi kinerja PLTU dalam hal produksi 

listrik sehingga kehandalannya harus tetap dijaga. Untuk menjaga stabilitas listrik 

diperlukan efisiensi guna mengetahui tingkat pengguanaan sumber daya dalam suatu 

proses. Semakin tinggi efisiensi generator maka semakin baik keandalan sistem distribusi 

tenaga listrik. Arus listrik mengalir ketika generator dihubungkan dengan beban [6]. 

Besarnya arus listrik yang mengalir bergantung pada besarnya hambatan terhadap beban. 

Pengoperasian generator memerlukan kestabilan agar dapat beroperasi secara optimal. 

Variasi beban menyebabkan ketidakstabilan generator hal ini dapat mempengaruhi 

efisiensi generator. 

Efisiensi generator merupakan perbandingan antara daya keluaran atau daya yang 

dihasilkan generator dengan daya masukan generator. Daya masukan generator sama 

dengan daya yang dihasilkan oleh turbin, karena turbin dan generator saling berhubungan 

dan bekerja sama [6]. Efisiensi generator juga akan menurun karena faktor-faktor 

tertentu, seperti kesalahan internal operasi dan faktor lamanya pemeliharaan serta faktor 

lainnya. Mengenai peningkatan kinerja PLTU di PT. Pabrik Gula Candi Baru 

memerlukan efisiensi generator untuk mengetahui kondisi generator dalam keadaan baik 

atau tidak.  

II. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis menentukan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pengaruh nilai tekanan dan nilai temperatur terhadap efisiensi 

generator ? 

2. Bagaimana mencari nilai entalpi dengan menggunakan software steam tables guna 

untuk perhitungan turbin uap ?  

3. Bagaimana cara untuk mengetahui efisiensi generator shinko? 



III. Batasan Masalah 

Agar penulisan tugas akhir ini dapat maksimal, serta sesuai dengan substansinya 

maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan untuk mengetahui keandalan generator suplay energi 

yang dihasilkan. 

2. Tidak membahas proses uap diboiler, hanya membahas uap yang masuk pada 

turbin generator. 

3. Menggunakan software steam table untuk mencari nilai entalpi 

IV. Tujuan 

Adapun tujuan yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui kondisi generator tersebut dengan melakukan perhitungan efisiensi 

generator. 

2. Melakukan identifikasi variabel - variabel pada tekanan dan tempertur uap pada 

turbin generator. 

3. Untuk pengembangan model atau persamaan yang dapat memprediksi efisiensi 

kinerja generator pada berbagai kondisi tekanan uap dan temperatur uap. 

4. Melakukan pencarian nilai entalpi dengan menggunakan aplikasi steam table untuk 

perhitungan daya turbin uap. 

5. Mengoptimalkan kinerja generator melalui pemahaman dan pengendalian tekanan 

dan temperatur uap sehingga menghasilkan pembangkit listrik yang lebih efisien. 

V. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang penulis lakukan adalah : 

1. Untuk menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama perkuliahan. 

2. Untuk mengetahui kondisi generator agar dapat terjaga keandalannya sehingga 

energi yang dihasilkan generator akan maksimal. 

3. Meningkatkan efisensi generator dengan mengoptimalkan tekanan uap dan 

temperatur uap. 



BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisa efisiensi kinerja generator PLTU di 

PT. Pabrik Gula Candi Baru Sidoarjo yang sesuai dengan pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Nilai tekanan uap dan temperatur uap mempengaruhi efisiensi generator, karena 

nilai temperatur uap dan tekanan uap berperan penting dalam dihasilkannya nilai 

efisiensi generator.  

2. Penggunaan aplikasi steam tables untuk mengkonversi nilai tekanan dan 

temperatur uap digunakan untuk mendapatkan nilai entalpi yang kemudian nilai 

entalpi digunakan untuk mencari daya turbin yang nantinya digunakan untuk 

mencari nilai efisisensi generator. 

3. Data penelitian ini menunjukan bahwa tekanan dan temperatur mempengaruhi 

efisiensi generator. Dari hasil perhitungan yang didapatkan nilai efisiensi yang 

diambil dari nilai tekanan uap dan temperatur uap pada turbin dan nilai beban yang 

dibangkitkan oleh generator pada waktu produksi giling. Sehingga didapat nilai 

efisiensi tertinggi sebesar 99,37% dan efisiensi terendah sebesar 88,28%. Dengan 

nilai efisiensi rata-rata sebesar 95,62% pada waktu giling. Dari hasil analisa yang 

diperoleh bahwa semakin besar nilai dari daya masukan generator atau daya yang 

dihasilkan oleh turbin maka efisiensi dari generator juga semakin besar. 

1.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, agar supaya dapat dikembangkan ada beberapa 

saran peneliti guna penulis kedepan yaitu : 

1. Berdasarkan pengaruh signifikan tekanan uap dan temperatur uap terhadap 

efisiensi generator, disarankan untuk melakukan monitoring yang lebih terperinci 

pada parameter tekanan dan temperatur uap. Hal ini bertujuan untuk menjaga 

stabilitas dan memastikan efisiensi generator tetap optimal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi efisiensi generator, seperti kualitas bahan bakar, desain sistem 



perpipaan, atau kondisi lingkungan. Penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif. 
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